BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini mengenai budaya, gaya hidup dan word of mouth terhadap keputusan

pembelian skincare Ms Glow di ponorogo, maka dapat diambil kesimpulan yang

merupakan inti dari hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Variabel budaya (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian skincare Ms Glow di Ponorogo. Budaya merupakan
suatu kebiasaan yang sering mempengaruhi bahkan menentukkan perilaku
konsumen. Menggunakan skincare Ms Glow di Ponorogo merupakan sebuah
budaya yang sedang trend di Ponorogo serta banyak masyarakat yang
melakukan pembelian. Hal tersebut dilakukan karena untuk mengikuti trend
dan ikut-ikutan untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam menentukan
keputusan pembelian.

Variabel gaya hidup (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian skincare Ms Glow di Ponorogo. Hal tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat Ponorogo pada era seperti ini akan sangat
memperhatikan sebuah penampilan dan status yang nantinya akan membuat
konsumen merubah pola hidupnya agar lebih percaya diri apabila konsumen
melakukan perawatan kulit dengan menggunakan Ms Glow. Dengan adanya hal
tersebut nantinya meningkatkan keputusan pembelian.

Variabel word of mouth (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan pembelian skincare Ms Glow di Ponorogo. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa masyarakat Ponorogo sebelum melakukan pembelian
skincare Ms Glow akan melakukan pencarian informasi tentang bagaimana
pendapat dari orang lain yang sudah melakukan pembelian Ms Glow, apakah
skincare tersebut memiliki kualitas produk yang baik atau tidak. Konsumen
akan mencari informasi mengenai kualitas produk, apabila komentar yang
diberikan positif tentunya akan mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian. Semakin banyak orang yang merekomendasikan dan memberikan
komentar yang positif maka akan semakin besar juga konsumen yang akan

melakukan pembelian terhadap skincare Ms glow.

4. Variabel budaya (X1), gaya hidup (X2) dan word of mouth (X3) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian skincare Ms
Glow di Ponorogo.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh

penelitian adalah sebagai berikut :

1.

2.

Variabel budaya yang memiliki nilai pernyataan terendah adalah “saya membeli
skincare Ms Glow karena keluarga atau teman juga menggunakan produk
skincare Ms Glow” dan “saya merasa lebih bergengsi apabila menggunakan
skincare Ms Glow”. Sehingga perusahaan diharapkan untuk lebih meningkatkan
kualitas produk karena dengan kualitas produk yang bagus maka produk akan
memperoleh persepsi yang baik dari konsumen dan akan meningkatkan
penjualan.

Variabel gaya hidup yang memiliki pernyataan terendah adalah “saya berbelanja

skincare Ms Glow karena produknya lengkap”. Sehingga perusahaan diharapkan
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untuk meningkatkan kelengkapan produk, dengan produk yang lengkap maka
akan mempermudah konsumen dalam memilih produk pada saat berbelanja
skincare Ms Glow serta dengan demikian maka dapat meningkatkan keputusan
pembelian.

. Variabel word of mouth yang memiliki pernyataan terendah adalah ‘“saya
percaya terhadap kerabat, teman atau keluarga yang membicarakan tentang

2

skincare Ms Glow”. Sehingga perusahaan diharapkan untuk meningkatkan
kualitas skincare Ms Glow agar pengguna MS Glow memberi komentar positif
yang lebih banyak lagi sehingga mempengaruhi calon pembeli dan memperkuat
citra yang lebih baik dan perusahaan diharapkan membuat promosi tentang
kecantikan dengan cara membuat slogan seperti kecantikan identik dengan
warna kulit yang putih.

Penelitian dilakukan pada masa pandemi maka peneliti melakukan penelitian
secara online. Hal tersebut menyebabkan adanya hambatan pada saat penelitian.
Penelitian secara online mengakibatkan peneliti tidak bisa mengetahui apakah
responden mengalami kesulitan atau tidak ketika menjawab pernyataan-
pernyataan yang tersedia, karena peneliti tidak bisa mendampingi responden
untuk mengisi kuesioner tersebut.

Keterbatasan pada penelitian ini adalah penyebaran kuesioner pada penelitian
tidak mewakili semua kelompok, terutama pada variabel budaya (X1) yang
terbatas hanya pada satu kelompok saja. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
mampu menyebarkan kuesioner yang luas agar hasil yang diperoleh dari

penelitian mampu memberikan hasil yang tepat dan sesuai dnegan permasalahan

yang diteliti.
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